Meta Siap Hapus Akun Remaja
Australia di Bawah 16 Tahun
Mulai 4 Desember - Krisis
Besar Media Sosial!
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Banda Aceh, Meta akan mulai menonaktifkan akun Facebook,
Instagram, dan Threads bagi pengguna Australia yang berusia di
bawah 16 tahun, sebagai respons terhadap UU sosial media baru
yang akan berlaku 10 Desember.

Mulai 4 Desember, Meta akan memblokir pendaftaran akun baru
untuk pengguna di bawah 16 tahun dan menonaktifkan akun yang
sudah ada. Target akhir penghapusan semua akun di bawah 16
tahun adalah 10 Desember. Pengguna yang terkena dampak (usia
13-15 tahun) sudah mulai diberi tahu melalui pesan dalam


https://www.seanteronews.com/2025/11/20/meta-siap-hapus-akun-remaja-australia-di-bawah-16-tahun-mulai-4-desember-krisis-besar-media-sosial/
https://www.seanteronews.com/2025/11/20/meta-siap-hapus-akun-remaja-australia-di-bawah-16-tahun-mulai-4-desember-krisis-besar-media-sosial/
https://www.seanteronews.com/2025/11/20/meta-siap-hapus-akun-remaja-australia-di-bawah-16-tahun-mulai-4-desember-krisis-besar-media-sosial/
https://www.seanteronews.com/2025/11/20/meta-siap-hapus-akun-remaja-australia-di-bawah-16-tahun-mulai-4-desember-krisis-besar-media-sosial/
https://www.seanteronews.com/tag/facebook/

aplikasi, email, dan SMS.

Menurut data pemerintah Australia, sekitar 350.000 pengguna
Instagram berusia 13-15 tahun dan 150.000 akun Facebook akan
terkena penghapusan ini.

Remaja yang akunnya dinonaktifkan dapat men-download semua
data (posting, pesan, video) sebelum dihapus. Setelah
menginjak usia 16 tahun, akun bisa diaktifkan kembali dengan
konten yang tersimpan persis seperti sebelum dinonaktifkan.
Pengguna yang merasa salah “ditandai” sebagai di bawah 16
dapat melakukan verifikasi usia via video selfie atau
menggunakan identitas resmi dengan teknologi verifikasi pihak
ketiga (Yoti).

Beberapa pihak menilai aturan ini tergesa-gesa dan bisa
berdampak negatif pada kesehatan mental remaja. Ada juga
kekhawatiran soal privasi: proses verifikasi usia, terutama
pakai video selfie bisa menambah risiko penyalahgunaan data.
Meta sendiri menyebut pendekatan “data minimisation” untuk
verifikasi, tapli mengakui adanya margin kesalahan.

Langkah Meta ini adalah reaksi besar terhadap regulasi tegas
pemerintah Australia. Pengguna muda harus bersiap kehilangan
akses ke akun media sosial mereka dalam hitungan minggu dan
banyak yang harus putuskan apakah akan menyimpan jejak digital
sekarang atau mengucapkan selamat tinggal.



